


















































10 TAHUN KINERJA SAHAM BUMN

Kami telah berkontribusi di bidang pasar modal  Selain itu, terdapat 4 (empat) emiten BUMN yang
dengan kapitalisasi pasar pada tahun 2019 masukdalam 10 (sepuluh) emiten dengan kapital-
mencapai 24,63 persen dari total kapitalisasi pasar  isasi pasar terbesar, yaitu

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah BUMN yang - PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbhk.,
mencatatkan sahamnya di BEl hanya sekitar 5 - PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.,
persen yaitu 29 (dua puluh sembilan) perusahaan - PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., dan

yang terdiri dari 16 (enam belas) BUMN dan 13 - PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
(tiga belas) anak perusahaan BUMN dari total
Emiten di BEl yang mencapai 570 perusahaan.

Perusahaan Market Capitalization _
2010 2019 Growth

~ (Rp Miliar)  (Rp Miliar)
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 1,639 4,184 155.2%
PT Bank Negara Indonesia ' 71541 144928 102.6%
(Persero) Tbk. _ _ _
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 128,278 537,294 318.9%
Thk.
PT Bank Tabungan Negara (Persero) 14,142 22226 57.2%
Thk.
PT Bank Mandiri (Persero) Thk. 135,112 354585 162.4%
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk.* 10,754 12,892 19.9%
PT Indofarma (Persero) Thk. ' 248 | 2,696 987.5%
PT Jasa Marga (Persero) Tbk. ' 23290 37,559 61.3%
PT Kimia Farma (Persero) Tbk. ' 883 6,943 686.2%
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk. ' 18,930 5881 -68.9%
PT Pembangunan Perumahan ' 3874 ' 9,827 ' 153.7%
(Persero) Tbk.
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.* 3,246 4370 34.6%
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. | 56,053 71,178 27.0%
PT Telekomunikasi Indonesia 160,272 393,277 145.4%
(Persero) Thk. _ _ _
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. 4,072 17,850 338.4%
PT Waskita Karya (Persero) Thk.| 4335 20,157 365.0%
PT Aneka Tambang Tbk. ' 23369 20,186 -13.6%
PT Bukit Asam Tbk. ' 52,880 30,645 -42.0%
PT Perusahaan Gas Negara Tbk. ' 107,269 52,604 -51.0%
PT Timah Thk. ' 13,841 6,144 -55.6%
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GENERASI

Generasi 2015 | 2016 | 2017 2018 2019
Baby Boomer 41 24 10 1| 1
(1946 - 1960) | |

Gen X 177 174 174 168 162
(1961 - 1980)

GenY/Milenial 98 95 115 116 171
(1981-1994) |

GenZ . . 3 23 77
(1995 - 2010) |

Total 316 293 302 308 411

SEBARAN PEGAWAI PER GENERASI

I Baby Boomer (1946-1960)

Gen X (1961-1994)

. Gen Y - Milenial (1961-1994)
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Gen Z (1995-2010)

Infografis demografi pegawai Kementerian BUMN beserta mutasi jumlah pegawai.
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SASARAN STRATEGIS :

TERWUJUDNYA SDM YANG KOMPETEN DAN

PROFESIONAL

A. INDEKS PROFESIONAL ASN

Rumus Indikator Kinerja Target Realisasi Persen Capaian
Hasil Self Assesment 71 80,66 113,6%
Kementerian BUMN

Dalam rangka meningkatkan kualitas ASN, Pada tahun 2019, Kementerian BUMN telah

Kementerian BUMN secara terus menerus
melakuka usaha peningkatan hard skill dan soft
skill kepada ASN di Kementerian BUMN seperti
program induksi, Manajemen Risiko, Akuntansi
Finansial, Sertifikasi pengadaan barang dan jasa

melakukan assesment terhadap Profesionalitas
ASN di Kementerian BUMN melalui pengukuran
terhadap 4 dimensi yaitu Kualifikasi, Kompeten-
si, Kinerja, dan Disiplin dengan hasil 80,66 atau
113,6% dari target

dan lainnya..

Jumlah Rata2 Rata2 Rata2 Rata2 Nilai IP  Kategori
ASN Kualifikasi Kompetensi Kinerja Disiplin ASN
365 14,58 31,95 28,78 4,95 80,66  Tinggi
B. INDEKS SISTEM MERIT
Rumus Indikator Kinerja Target Realisasi Persen Capaian
Hasil Evaluasi Komisi  Baik Sangat Baik 156,8%
Aparatur Sipil Negara  (0,61) (0,95)

Sistem Merit berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
merupakan kebijakan dan manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) disusun berdasarkan pada kualifi-
kasi, kompetensi, dan kinerja, yang diberlakukan secara adil dan wajar dengan tanpa diskriminasi.

KASN sebagai pengawas penerapan sistem merit melakukan penilaian terhadap kementerian/
lembaga (K/L) dan pemerintah daerah (pemda) di seluruh Indonesia melalui kesiapan penerapan 8
aspek manajemen ASN serta kondisi ideal yang diharapkan,seperti:
1. Perencanaan kebutuhan ASN;
Pengadaan ASN;
Pengembangan karir dan peningkatan kompetensi;
Mutasi dan promosi;
Manajemen kinerja;
Penggajian, penghargaan dan disiplin;
Perlindungan dan pelayanan; dan
Sistem pendukung

PNV A WN

Pada akhir September 2019, Kementerian BUMN telah meraih penghargaan sebagai salah satu kemen-
terian terbaik yang telah menerapkan Sistem Merit dengan skor 382,5 (maksimal 400) dengan kategori
“sangat Baik".
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SASARAN

REALISASI

INDIKATOR KINERJA —
NO|  KEQMTan | PROGRAMIKEGIATAN | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | Pro8
5 | Pembinaan Waktu respon aksi 100% 100% 100% 100% | 100%
BUMN yang korporasi sesuai standar
optimal layanan
Penetapan Direksi sesuai n.a 100% | 89,32% 179% 100%
Peraturan
Penyelenggaraan RUPS 100% 100% 100% 100% | 100%
tepat waktu
Ketersediaan kontrak 100% 100% 100% 100% | 100%
kinerja BUMN
6 | Terselenggaranya | Persentase tindak lanjut 100% 100% 98% 100% | 100%
pengendalian dan | penyelesaian LHP BPK RI
pengawasan Persentase pelaksanaan | n.a 100% 104% n.a n.a
secara efektif Program Kerja
Pengawasan Tahunan
(PKPT)
7 | Terwujudnya Persentase pegawai yang 379% | 162,5% n.a n.a n.a
SDM yang memenuhi standar jam
kompeten dan pendidikan dan pelatihan
profesional Persentase pencapaian 100% 100% n.a n.a n.a
standar kompetensi
jabatan
Persentase pelaksanaan 149% | 117,6% n.a na n.a
diklat sesuai Training
Needs Analysis
8 | Terwujudnya Persentase pencapaian 100% n.a n.a n.a n.a
Organisasi roadmap organisasi dan
Pengelola SDM Kementerian BUMN
Korporasi yang Persentase Pencapaian n.a 25% 50% 75% | 100%
Modern Road Map Transformasi
Organisasi
9 | Terwujudnya Tata | Skor Sistem Akuntabilitas 65,10 64,05 68,99 70,14 73,72
Kelola Organisasi | Kinerja Instansi
yang Baik dan Pemerintah (SAKIP)
Bersih Kementerian BUMN
Nilai penerapan reformasi 65,56 79,21 75 76,74 | 769
birokrasi Kementerian
BUMN
Nilai inisiatif anti korupsi n.a 75,23 76 n.a n.a
10 | Tersedianya Ketersediaan data BUMN | 93,28% 78% 92% | 90,24% 93%
informasi yang yang valid melalui portal
handal, valid dan [ pencapaian Service Level | 98,88% | 99,11% | 98,77% | 99,87% | 99%
mudah diakses Agreement Index Sistem
Informasi
Persepsi user terhadap 3,75 3,83 3,86 n.a n.a
kemudahan akses
informasi
Persentase downtime 1,26% 1,02% 2,34% n.a n.a
layanan TIK
11 | Pelaksanaan Persentase pemanfaatan 84,84% | 71,20% | 95,20% | 91,55% 97%
anggaran yang anggaran
optimal dan Opini BPK atas laporan WTP WTP WTP | WITP WTP
akuntabel keuangan Kementerian DPP
BUMN
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